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Article History: Abstract:The furniture industry is a strategic sector in the regional
Naskah Masuk: 04 Mei 2026; economy, including in Sikka Regency, East Nusa Tenggara, where the
Revisi: 27 Mei 2026; JeparaWaidoko furniture business owned by Mr. Agus Komarudin has
Diterima: been operating since 2010. In running its business, Mebel JeparaWaidoko
Tersedia: faces various operational risks that have the potential to disrupt

production continuity, employee safety, and financial stability. This study
aims to comprehensively analyze the risk management process at this
business, including risk identification, risk analysis and assessment,
evaluation and prioritization, and implementation and monitoring of risk
controls. The method used was descriptive qualitative, using in-depth
interviews with the business owner and field observations. The study
identified three main risks: the risk of flooding, the risk of workplace
accidents due to the use of production machinery, and the risk of rising
raw material prices. All three are categorized as high-priority risks
requiring planned and systematic management. These findings indicate
that risk management practices at Mebel JeparaWaidoko remain informal
and intuitive, despite the implementation of simple control measures. This
study recommends formalizing an ISO 31000-based risk management
system, improving occupational health and safety programs, and
diversifying raw material suppliers as medium-term strategic steps.

Keywords: risk management, Jepara
furniture, operational risk, work
accidents, Waidoko, Sikka Regency

Abstrak
Industrimebelmerupakan salah satusektorstrategisdalamperekonomiandaerah, termasuk di Kabupaten
Sikka, Nusa Tenggara Timur, di mana usahamebelleparaWaidokomilik Bapak Agus
Komarudintelahberoperasisejaktahun 2010. Dalam menjalankanusahanya, Mebel
JeparaWaidokomenghadapiberbagairisikooperasional yang
berpotensimengganggukeberlangsunganproduksi, keselamatantenagakerja, dan stabilitaskeuangan.
Penelitian inibertujuanmenganalisis proses manajemenrisikosecarakomprehensif pada usahatersebut,
meliputiidentifikasirisiko, analisis dan penilaianrisiko, evaluasi dan penentuanprioritas,
sertaimplementasi dan pemantauanpengendalianrisiko. Metode yang
digunakanadalahkualitatifdeskriptifmelaluiwawancaramendalamdenganpemilikusaha dan
observasilapangan. Hasil penelitianmengidentifikasitigarisikoutama: risikobencanabanjir,
risikokecelakaankerjaakibatpenggunaanmesinproduksi, dan risikokenaikanhargabahanbaku.
Ketiganyadikategorikansebagairisikoprioritastinggi yang membutuhkanpenangananterencana dan
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sistematis. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik manajemen risiko di Mebel Jepara Waidoko masih
bersifat informal dan intuitif, meskipun Upaya pengendalian sederhana telah dilakukan. Penelitian ini
merekomendasikan formalisasi system manajemen risiko berbasis ISO 31000, peningkatan program
keselamatan dan Kesehatan kerja, serta diversifikas ipemasok bahan bakus ebagai Langkah strategis
jangka menengah.

Kata Kunci: manajemen risiko, mebel Jepara, risik operasional, kecelakaan kerja, Waidoko,

Kabupaten Sikka

PENDAHULUAN
Industrimebel dan  furniturmerupakan  salah  satusektormanufaktur  yang

memilikikontribusisignifikanterhadapperekonomiannasionalmaupundaerah. Secaranasional,
sektorinimenyumbangdevisaekspor rata-rata di atas USD 2 miliar per tahun,
denganKabupatenJeparasebagaisentraproduksiutama  yang  telahdikenalhingga  pasar
internasional (Badan Pusat Statistik, 2022).
ProdukmebeldariJeparadikenalmemilikikeunggulandalamhalkualitasukiran,
kekuatanbahanbakukayujati dan mahoni, sertanilaiseni yang khas, sehinggamampubersaing di
pasar domestikmaupuneksporsecaraberkelanjutan.

Di luarpusatsentraJepara, produkmebellepara juga merambahkeberbagaidaerah di
Indonesia melaluijjaringandistribusi dan usahacabang. Salah satufenomena yang
menarikperhatianadalahberkembangnyausahamebelberlabelJepara di  daerah-daerah lain,
termasuk di Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur. Mebel JeparaWaidoko, yang berlokasi
di JI. Raya Maumere—Magepanda, Wolomarang, Kecamatan Alok Barat, merupakan salah
satucontohdaridinamikaini. Usaha yang berdirisejak 2010 dan kinimempekerjakan 20 orang
karyawaninimenawarkanprodukfurniturberbahankayudengansentuhankhasJeparakepada
pasar lokalKabupaten Sikka dan sekitarnya.

Namundemikian,
kegiatanoperasionalsebuahusahamebeltidakpernahsepenuhnyabebasdaririsiko. Proses
produksi  yang  melibatkanpenggunaanmesinpemotongkayu,  alatukir, bor, dan
peralatantajamlainnyamenyimpanpotensibahayakecelakaankerja yang nyata. Selain itu,
kondisigeografisKabupaten Sikka yang berada di kawasanpesisir dan
rentanterhadapcurahhujantinggimenjadikanrisikobanjirsebagaiancamantahunan yang
seriusbagiusahasepertiWaidoko. Di sisi lain, dinamikahargabahanbakukayu, cat, lem, dan
bahanpendukung di pasar juga menciptakanketidakpastianfinansial yang

harusdikeloladengancermat (Hanafi, 2016; ISO, 2018).
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Pengelolaanrisiko yang tepatbukansekadarpilihan,
melainkankebutuhanstrategisbagikelangsunganusaha. Sebagaimanadikemukakan oleh
Mamduh (2017), manajemenrisiko yang
efektifmemungkinkanorganisasimengenaliancamansedinimungkin, menyiapkanrespons yang

terencana, dan pada akhirnyameminimalkandampakkerugian yang ditimbulkan.

Tanpasistemmanajemenrisiko yang memadai,
usahasekecilapapunberpotensimengalamikerugian yang jauhlebihbesardari yang
seharusnyaterjadi, terutamaketikarisiko yang

telahdapatdiantisipasitidakmendapatkanperhatian yang semestinya (Surtikanti, 2020).

Kajian tentangmanajemenrisiko pada industrimebelskalabesar dan
eksportelahcukupbanyakdikembangkandalamliteraturakademik Indonesia. Namun, penelitian
yang  secarakhususmenelaahpraktikmanajemenrisiko  pada  usahamebelberskalakecil-
menengah di daerahluar Jawa, terutama di kawasan Indonesia Timur seperti Nusa Tenggara
Timur, masih sangat terbatas. Kekhasankonteksdaerah, sepertirisikobencanaalam yang
berbedadaridaerahsentraproduksi, dinamikatenagakerjalokal, dan
keterbatasanaksesterhadappemasok, menjadikankajianinimemilikirelevansitersendiri yang
belumbanyakdijelajahi.

Selain itu, sebagianbesarpenelitian yang
adacenderungmembahasmanajemenrisikodariperspektifteoritisatau pada perusahaan yang
sudahmemilikisistem  formal.  Penelitian yang menggalirealitas di  lapangan,
yaitubagaimanapelakuusahakecil-menengah yang belummemilikisistem formal
sekalipuntetapmenjalankanpengelolaanrisikosecaraintuitif, masihjarangdilakukan. Penelitian
inimencobamengisicelahtersebutdenganmengeksplorasipraktiknyata di Mebel

JeparaWaidokosecaraempirik.

METODE

Penelitian inimenggunakanpendekatankualitatifdenganmetodestudikasustunggal
(single case study). Pemilihanpendekatankualitatifdidasarkan pada
pertimbanganbahwapenelitianinibertujuanuntukmemahamisecaramendalamfenomenamanaje
menrisikodalamkonteksnyata dan spesifik, bukansekadarmengukurvariabelsecarastatistik.
Sebagaimanadikemukakan oleh Yin (2018) sebagaimanadikutipdalamSugiyono (2022),
studikasusmerupakan strategi penelitian yang tepatketikapertanyaanpenelitianbersifat
'bagaimana' dan 'mengapa’, ketikapenelititidakmemilikikontrolatasperistiwa yang diteliti, dan

ketikafokuskajianadalahfenomenakontemporerdalamkontekskehidupannyata.
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Jenis penelitianinibersifatdeskriptif-analitis, yang
berartitidakhanyamenggambarkankondisi  yang adatetapi juga menganalisis dan
menginterpretasitemuansecarakritisdalamkerangkateoritis yang relevan.
Pendekataninimemungkinkanpenelitiuntuktidaksekadarmemetakanrisiko yang ada, tetapi juga
mengevaluasikesesuaianpraktikmanajemenrisiko yang diterapkandenganstandar dan teori
yang berlaku.

Penelitian dilakukan di Mebel JeparaWaidoko, yang beralamat di JI. Raya Maumere—
Magepanda, Wolomarang, Kecamatan Alok Barat, Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur.
Subjekpenelitianadalah Bapak Agus Komarudinselakupemilik dan pengelolautamausaha,
sertabeberapakaryawan yang dipilihsecarapurposifberdasarkanpengalaman dan
keterlibatanlangsungmerekadalam proses produksi.

Data primer diperolehmelaluiduametodeutama. Pertama, wawancaramendalam (in-
depth interview) denganpemilikusahamenggunakanpanduanwawancara semi-terstruktur yang
mencakuppertanyaantentangjenisrisiko yang pernahdihadapi, carapenanganan, dampak yang
dirasakan, dan rencanakedepan. Kedua,
observasilapanganterhadapkondisifisiktempatproduksi, penggunaanalatpelindungdiri, dan
prosedurkerjasehari-hari. Data sekunderdikumpulkandaridokumentasiusaha yang tersedia,
referensiilmiah, dan laporan-laporanrelevan.

Analisis data dilakukanmenggunakan model interaktif yang terdiridarikondensasi data,
penyajian data, dan penarikankesimpulan (Miles, Huberman & Saldafa, 2020
sebagaimanadikutipdalamSugiyono, = 2022).  Untukpenilaianrisiko, digunakan  Risk
Assessment Matrix (RAM) sederhanaberbasisduadimensi: probabilitas
(kemungkinanterjadinyarisiko) dan dampak (besarankerugian yang ditimbulkan). Setiaprisiko
yang
teridentifikasiditempatkandalammatrikstersebutuntukmenentukanprioritaspenanganannya.

Keabsahan data dijaminmelaluitriangulasisumber dan triangulasiteknik.

HASIL

Mebel JeparaWaidokoberdiri pada tahun 2010 atasinisiatif Bapak Agus Komarudin,
seorangpengusahalokal yang melihatpeluang pasar furnitur di Kabupaten Sikka. Usaha
iniberlokasisecarastrategis di jalurutamaMaumere—Magepanda yang dilaluibanyakkendaraan,
sehinggamemberikanvisibilitas yang baiksebagai toko sekaligusbengkelproduksi. Dalam
perkembangannyaselamalebihdarisatudekade, = Waidokotelahberhasilmembangun  basis

pelanggan yang cukup loyal di Kabupaten Sikka dan beberapadaerahtetangga.
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Profilsingkatusaha: Nama usaha: Mebel JeparaWaidoko; Nama pemilik: Agus
Komarudin; Jenis usaha: Furnitur/Mebel; Tahunberdiri: 2010; Lokasi: JI. Raya Maumere—
Magepanda, Wolomarang, Kec. Alok Barat, Kab. Sikka, NTT; Jumlahkaryawan: 20 orang;
Jenis produk: Furniturkayuberbagaijenis.

Gambar 1. Gambar Salah Satu Furniture Mebel Jepara.

Dengan 20 orang tenagakerja yang terlibat,
Waidokotermasukdalamkategoriusahakecil-menengah yang
menjaditulangpunggungperekonomianlokal. Produk yang dihasilkanmeliputi set kursitamu,
mejamakan, lemaripakaian, tempattidur, dan berbagaifurniturpesanankhusus. Sebagian
bahanbakukayudiperolehdaripemasok di Pulau Jawa dan sebagiandarisumberlokal NTT,
dengan proses pengiriman yang kadangterkendala oleh biayalogistikantarpulau yang

tidakmurah.

Gambar 2. PersiapanPengantyaran Barang Gambar 3.Foto Bersama Salah Satu Karyawan.
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Berdasarkanwawancaramendalamdengan Bapak Agus Komarudin dan

observasilangsung di lokasiproduksi,
penelitianiniberhasilmengidentifikasitigakategoririsikoutama yang
secarakonsistenmunculdalamoperasional Mebel JeparaWaidoko. Proses

identifikasidilakukandenganmenggalipengalamannyatapemilikusahaselamalebihdarisatudeka
deberoperasi, sehinggarisiko-risiko yang
teridentifikasibukansekadarteoretismelainkanberbasisrealitaempirik di lapangan.
RisikoBanjir

Risikobanjirmerupakanancamanmusiman yang telahberulang kali dirasakanlangsung
oleh Waidoko. Kabupaten Sikka, denganposisigeografisnya di pesisirselatan Pulau Flores
yang menerimacurahhujancukuptinggi pada musimpenghujan (Oktober—April), menjadikan
wilayah Wolomarang di Kecamatan Alok Barat rentanterhadapgenangan dan banjir. Lokasi
workshop Waidoko yang
beradarelatifdekatdenganalirandrainasealamimemperburukeksposurterhadaprisikoini.

Dari pengakuanpemilikusaha, banjir  yang terjadidapatmengakibatkan:
kerusakanbahanbakukayu yang belumdipotongmaupun yang sedangdalam proses finishing
akibatpaparan air; kerusakan pada peralatan dan mesinproduksi yang tidakterangkatdarilantai;
penghentiansementaraseluruhkegiatanproduksiselamabeberapahari;
sertakesulitanaksesbagikaryawanuntukdatangbekerja. Dalam beberapakejadian, kerugian
material akibatbanjirmencapainilai yang cukupsignifikanbagiukuranusahaini.

Dari perspektifmanajemenrisiko, banjirtermasukdalamkategoririsikoeksternal yang
bersumberdarikondisialam dan tidaksepenuhnyadapatdihindari.
Namundampaknyadapatdiminimalkansecarasubstansialmelaluilangkah-langkahmitigasi yang
terencana, sepertipeninggianlantaipenyimpanan, pembangunantanggul mini,
perbaikandrainase, dan prosedurevakuasiaset yang terstandar (Soehatman Ramli, 2010).
RisikoKecelakaanKerja

Proses  produksimebelsecarainherenmelibatkanpenggunaanberbagaiperalatantajam
dan mesinberputar yang menyimpanpotensibahayafisik yang signifikan. Di Mebel
JeparaWaidoko, mesin yang digunakandalamkeseharianproduksimeliputigergaji circular,
gergaji jigsaw, mesinbor, mesinamplas orbital, dan
berbagaipahatsertatatahuntukpekerjaanukir manual.
Setiapperalataninimembawarisikokecelakaantersendirijikatidakdioperasikandenganbenar dan

tanpaperlindungan yang memadai.

135



Observasilapanganmenemukanbeberapakondisi yang
berpotensimeningkatkanrisikokecelakaan: tidaksemuapekerjamenggunakanalatpelindungdiri
(APD) secarakonsisten; beberapa area kerjamemilikipencahayaan yang kurang optimal; dan
posisimesin  yang  berdekatansatusama lain  menyempitkanruanggerak  operator.
Menurutpenuturan Bapak Agus, insidenkecilsepertilukasayat dan tergorestelahbeberapa kali
terjadi, meskipunbelumpernahadakecelakaanserius yang
mengakibatkancederaberatataucacatpermanen.

Risikokecelakaankerjabukanhanyaberdampak pada individupekerja yang
mengalaminya, tetapi juga berdampak pada produktivitaskolektiftimproduksi. Ketika
seorangpekerjakuncimengalamicedera dan harusberistirahat, jadwalproduksiterganggu dan
potensiketerlambatanpengirimanpesananmeningkat. Dalam jangkapanjang, tingkatinsiden
yang tinggi juga dapatmempersulitrekrutmentenagakerjabaru yang engganbekerja di
lingkungan yang dianggaptidakaman (ManajemenRisikodalamPerspektif K3, 2011).
RisikoKenaikan Harga Bahan Baku

KetergantunganWaidokoterhadapbahanbaku yang sebagianbesarharusdidatangkandari
Pulau Jawa menempatkanusahainidalamposisi yang rentanterhadapfluktuasiharga yang
ditentukan oleh dinamika pasar nasional. Bahan bakuutamaberupakayujati, mahoni, dan pinus;
bahanpendukungseperti cat, politur, lemkayu, hardware (engsel, kunci, rel), dan bahan
packing; semuanyamemilikiharga yang cenderungberfluktuasimengikutikondisi pasar,
biayalogistikantarpulau, dan faktormusiman.

Kenaikanhargabahanbaku yang signifikanmenghadapkanWaidoko pada dilemaklasik:
apakahmenaikkanhargajualproduk dan berisikokehilanganpembeli yang sensitifharga,
ataumempertahankanhargajual dan menanggungpenurunan margin keuntungan. Dalam
kebanyakankasus, pemilikusahamemilihopsikeduauntukmempertahankanpelanggan, yang
berartitekananprofitabilitasdalamjangkapendekmenjadikonsekuensi yang harusditerima.

Aspek yang memperburukkondisiiniadalahtidakadanyamekanismelindungnilaiatau

buffer stok yang terencana.
Pembelianbahanbakucenderungdilakukansecarareaktitketikastokmenipis, yang
berartiWaidokoselaluterekspos pada harga pasar yang berlakusaatitu,

tanpakemampuanuntukmemanfaatkanmomenketikahargasedangturununtukmelakukanpembel

ianstokdalamjumlahlebihbesar (Cahyaningtyas&Sasanti, 2019).
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Analisis dan PenilaianRisiko

Menggunakankerangka  Risk ~ Assessment — Matrix,  ketigarisiko  yang
diidentifikasidapatdinilaiberdasarkanduadimensi: tingkatkemungkinanterjadinya (probability)
dan besarandampak yang ditimbulkan (impact). Penilaiandilakukanberdasarkaninformasi
yang diperolehdariwawancaradenganpemilikusaha dan observasikondisilapangan.

Risikobanjirdinilaimemilikiprobabilitassedang-
tinggikarenakejadianinibersifatmusiman dan berulangsetiaptahun,
meskipunintensitasnyabervariasi.
Dampaknyadinilaitinggikarenadapatmengakibatkankerusakan material yang signifikan,
penghentianproduksi, dan potensikerugianfinansial yang sulitdipulihkandalamwaktusingkat.
Berdasarkanpenilaianini, risikobanjirmenempatikuadranrisikotinggidalammatriks.

Risikokecelakaankerjamemilikiprobabilitastinggimengingatfrekuensiinsiden ~ minor
yang sudahpernahterjadi dan kondisilingkungankerja yang belumsepenuhnyaaman.
Dampaknyadinilaisedanghinggatinggi, bergantung pada jeniskecelakaan yang terjadi: insiden
minor berdampaksedang, sementarakecelakaanseriusdapatberdampak sangat tinggibaik pada
individupekerjamaupun pada operasionalusaha. Secarakeseluruhan, risikoini juga
masukdalamkategoriprioritastinggi.

Risikokenaikanhargabahanbakumemilikiprobabilitastinggikarenadinamika pasar
bahanbakumemangtidakpernahsepenuhnyastabil. Dampaknyadinilaisedanghinggatinggi,
tergantungbesarankenaikan yang terjadi dan kemampuanusahauntukmenyesuaikanhargajual.
Risikoinimasukdalamkategoriprioritassedang-tinggi, yang
berartiperluditanganisecaraterencanameskitidaksepanasduarisikosebelumnyadalamkondisi
paling buruk.
EvaluasiRisiko dan PenentuanPrioritas

Berdasarkanhasilanalisis, ketigarisiko yang
diidentifikasidapatdisusundalamurutanprioritassebagaiberikut. Pertama, risikobanjir dan
risikokecelakaankerjamendapatprioritaspenanganantertinggi,
mengingatkeduarisikoinimemilikipotensidampak yang besar dan probabilitas yang
tidakrendah. Risikobanjirbersifatmusimannamunpastiterjadisetiaptahundalamderajattertentu,
sementararisikokecelakaankerjabersifatberkelanjutansepanjangtahunkarenaberkaitanlangsun
gdenganaktivitasproduksisehari-hari.

Kedua, risikokenaikanhargabahanbakumendapatprioritasmenengah-tinggi.

Meskipundampak  per  kejadiannyamungkintidaksedramatikbanjirataukecelakaanserius,
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namunsifatnya yang berkelanjutan dan
akumulatifmembuatrisikoiniperludikelolasecarakonsisten dan tidakbolehdiabaikan.
Ketidakmampuanmengelolarisikoinidalamjangkapanjangdapatperlahanmenggerusprofitabilit
as dan dayasaingusaha.

PenentuanprioritasinipentingkarenaWaidoko, dengansumberdayamanusia dan
finansial  yang  terbatas, tidakdapatmenanganisemuarisikodenganintensitas  yang
samasecarabersamaan. Pendekatanberbasisprioritasmemungkinkanalokasisumberdaya yang
lebihefektif, denganmemfokuskanenergi pada risiko yang
berpotensimengancameksistensiusahaterlebihdahulusebelummenanganirisiko yang
dampaknyalebihterkelola (Gibson, 2017 sebagaimanadikutipdalam Hanafi, 2016).
ImplementasiPengendalianRisiko

Dalam menghadapirisikobanjir, Bapak Agus
Komarudinmengakuitelahmengambilbeberapalangkahpencegahanmeskipunbelumterstrukturs
ecara formal. Upaya yang telahdilakukanmencakupperbaikansalurandrainase di sekitar area
produksiuntukmemperlancaraliran air hujan,
sertapembiasaanuntukmenyimpanbahanbakukayu pada rak-rak yang ditinggikandarilantai
agar tidaklangsungterpapargenangan. Selain itu, peralatan dan mesinproduksi yang
bernilaitinggidiupayakanuntukditempatkan di bagian area produksi yang

lebihamandarikemungkinanbanjir.

Langkah-langkahinimencerminkan strategi
pengendalianrisikodalambentukpengurangandampak (impact reduction):
tidakmenghilangkanrisikobanjiritusendiri (yang memangtidakmungkindilakukan),

namunberupayameminimalkankerugian yang ditimbulkanjikabanjirbenar-benarterjadi. Dari
perspektifmanajemenrisiko yang lebih formal, langkahinisudahberada di jalur yang tepat,
meskipunmasihperludilengkapidenganprosedur yang terdokumentasi dan
rencanaresponsdarurat yang jelas (ISO, 2018).

Untukmengurangirisikokecelakaankerja,
pemilikusahatelahmenerapkankebijakanpenggunaanalatpelindungdiri (APD) bagikaryawan
yang bekerja di area produksi. APD yang disediakanmencakupsarungtanganpelindung, masker
debu, dan sepatukerjadengan sol yang tidaklicin. Selain itu,
karyawanbarumendapatkanarahanawaltentangcarapenggunaanmesin yang

amansebelummulaibekerja.
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Namundemikian,
observasilapanganmenunjukkanbahwakepatuhanterhadappenggunaan APD belumkonsisten.
Sejumlahpekerjaterlihattidakmenggunakan masker saatmengamplaskayu,
denganalasankurangnyamandigunakandalamwaktu lama.
Kondisiinimengindikasikanadanyakesenjanganantarakebijakan =~ yang  ditetapkan  dan
implementasiaktual di lantaiproduksi, yang merupakantantanganumumdalammanajemen K3
di usahaskalakecil-menengah (Soehatman Ramli, 2010; ManajemenRisikodalamPerspektif
K3,2011).

Dari perspektifanalitis, pengendaliankecelakaankerja yang paling
efektifmemerlukanpendekatanberlapis: kombinasiantarakontrolteknis (perbaikandesainmesin
dan tata letak workshop yang lebihaman), kontroladministratif (prosedurkerja yang jelas dan
pengawasanketat), sertaperlengkapanperlindungandiri. Dalam kondisisaatini,
Waidokobarumenjalankansebagiandaripendekatanberlapistersebut, terutama pada
aspekperlengkapanperlindungandiri dan arahankerjaawal.

Strategi pengendalian yang
diterapkanWaidokoterhadaprisikokenaikanhargabahanbakuberfokus pada duaaspek. Pertama,
efisiensipenggunaanbahanbakudalam proses produksi:
pemilikusahamendorongkaryawanuntukmeminimalkansisapotongankayu yang terbuang dan
memanfaatkanpotongankayukeciluntukkomponenproduk yang berukurankecil. Kedua,
diversifikasisumberpemasok: Waidokomulaimenjajakipemasokbahanbakukayudari wilayah
NTT dan Sulawesi sebagaialternatifdaripemasok di Jawa,
meskipunprosesnyamasihdalamtahapawal.

Langkah-langkahinisudahmencerminkanpendekatan yang tepatarah,
yaitumengurangiketergantungan pada satusumberpemasok dan
meningkatkanefisiensipenggunaanbahanbaku yang sudahdibeli. Namun, adapeluangperbaikan
yang signifikan: penerapansistemperencanaanpembelianbahanbaku yang lebihterencana,
misalnyadenganmemantautrenhargasecaraberkala dan
melakukanpembelianstokketikahargasedangdalamkondisimenguntungkan,
akanmemberikankontribusi yang lebihbesardalammenstabilkanbiayaproduksi.
PemantauanManajemenRisiko

Pemantauanrisiko di Waidokodilakukansecara informal dan
belumterstruktursecarasistematis. Bapak Agus

sebagaipemiliksekaligusmanajeroperasionalmelakukanpengecekankondisitempatkerja  dan
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peralatansecara visual setiapharisebelum dan sesudah jam kerja.

Evaluasiterhadapkondisistokbahanbaku dan hargadaripemasok juga dilakukansecararutin,

meskipunbelummenggunakansistempencatatan yang terstandar.
Ketiadaandokumentasitertulistentanginsiden, perkembanganharga,

ataukondisiinfrastrukturmenjadikelemahanutamadalamsistempemantauan yang adasaatini.

Tanpacatatan yang sistematis, sulituntukmengidentifikasitren,
mengevaluasiefektivitaslangkah-langkahpengendalian yang sudahditerapkan,
ataumendeteksimunculnyapolarisikobaru. Dokumentasi yang

baikmerupakanfondasidarisistemmanajemenrisiko yang dapatdiperbaikisecaraberkelanjutan
(Tarigan et al., 2026).
EvaluasiKritisterhadapPraktikManajemenRisiko

Secarakeseluruhan, praktikmanajemenrisiko di Mebel
JeparaWaidokodapatdigambarkansebagaiberada pada level awalatau ad-hoc:
risikodikelolaberdasarkanintuisi dan pengalamanpemilik, tanpa proses yang terdokumentasi
dan tanpakerangkasistematis yang konsisten.
Kondisiinibukanberartitidakadapengelolaanrisikosamasekali,  melainkanbahwapengelolaan

yang adabelumterformalisasi dan karenanyabelumdapatdioptimalkansepenuhnya.

Beberapacelahkritis yang perlumendapatperhatianadalah: (D)
tidakadanyadokumentasirisiko yang komprehensif; (2)
kurangnyakonsistensidalamimplementasi APD di lantaiproduksi; 3)

tidakadanyaprosedurresponsdarurat yang tertulisuntukskenariobanjirataukecelakaanserius; (4)
tidakadanyamekanismepelaporaninsiden yang memungkinkanpembelajarandarikejadian yang
sudahterjadi; dan (5) belumadanyaevaluasi formal yang
dilakukansecaraberkalauntukmenilaiefektivitaslangkahpengendalian yang sudahditerapkan.
TemuaninisejalandenganpenelitianCahyaningtyas dan  Sasanti  (2019) yang
menemukanbahwabanyakusahaskalakecil-menengah di Indonesia masihbergantung pada
pengetahuan dan intuisipemilikdalammengelolarisiko, tanpaformalisasi yang memadai.
Kondisiini, meskipundapatbertahandalamkondisi normal, akan sangat rentanketikarisiko

materializes secarabersamaanataudenganintensitas yang lebihtinggidaribiasanya.

KESIMPULAN
Penelitian inimenghasilkanbeberapakesimpulanutama yang bersifatempiris dan

analitis. Pertama, Mebel JeparaWaidokomenghadapitigarisikooperasionalutama yang
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bersifatberulang dan  signifikan: risikobanjirsebagaiancamanmusimandarifaktoralam,
risikokecelakaankerjasebagairisikooperasionalsehari-hari yang
berkaitandenganpenggunaanmesinproduksi, dan
risikokenaikanhargabahanbakusebagairisikofinansial yang bersumberdaridinamika pasar.

Kedua, proses manajemenrisiko di Waidokotelahberjalandalambentuk yang paling
dasar: adakesadaranrisiko pada pemilikusaha, adaupayapengendalian yang dilakukan, dan
adapemantauan informal yang dijalankansetiaphari.
Namunsemuainiberlangsungtanpadokumentasi, tanpaprosedurtertulis, dan
tanpasistemevaluasi yang terstruktur.

Ketiga, dariperspektifmanajemenrisiko yang lebih formal, kondisi yang
adamasihjauhdaristandar yang direkomendasikan oleh kerangka ISO 31000:2018.
Formalisasisistemmanajemenrisikomerupakanlangkah yang mendesak dan
perludiprioritaskanuntukmeningkatkanketahananusaha.

Keempat, terdapatsejumlahpraktik yang sudahberada di jalur yang tepat dan
dapatdikembangkanlebihlanjut: penyediaan APD, penyimpananbahanbaku di tempat yang
ditinggikan, perbaikandrainase, dan penjajakandiversifikasipemasok. Modal
awalinimenjadifondasi yang dapatdiperkuatdalampengembangansistemmanajemenrisiko

yang lebihkomprehensif.
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